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Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei. Subyek
penelitian adalah siswa kelas II Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama BOPKRI 1
Yogyakarta tahun ajaran 2001/2002 yang berjumlah 107 siswa. Instrumen yang
digunakan adalah Kuesioner Kesulitan Belajar Siswa SLTP yang disusun oleh
peneliti dengan memodifikasi kuesioner milik F.S. Dewi Ratih Puspito. Pengumpulan
data dilaksanakan pada tanggal 22 dan 23 April 2002. Pengolahan data penelitian
dilakukan dengan menghitung frekuensi dan persentase jawaban “tidak mengalami
kesulitan”, “jarang mengalami kesulitan”, “kadang-kadang mengalami kesulitan”,
“sering mengalami kesulitan’, dan “amat sering mengalami kesulitan”, yang
kemudian dituangkan dalam tabel.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh daftar kesulitan belajar yang banyak
dialami oleh mayoritas siswa kelas II SLTP BOPKRI 1 Yogyakarta tahun ajaran
2001/2002. Kesulitan belajar yang banyak dialami oleh mayoritas siswa kelas 1I
SLTP BOPKRI 1 Yogyakarta antara lain:

1. kesulitan menjawab soal-soal saat ulangan atau ujian (53%);

2. kesulitan menerima sikap guru yang pilih kasih terhadap siswanya di kelas (54%);
dan

3. kesulitan menerima sikap guru yang cenderung meremehkan siswa (56%).

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyusun suatu program bimbingan
klasikal yang berupa topik-topik bimbingan belajar. Topik-topik yang dimaksudkan
antara lain: pemahaman terhadap kemampuan belajar, persiapan menghadapi ulangan
atau ujian, penyesuaian diri, persiapan mengikuti pelajaran, dan cara belajar efektif.





